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WAWANCARA

 wawancara terstruktur

 wawancara tidak terstruktur 

yang disebut wawancara 

mendalam (in-depth 

interviewing)



PERLU DIPERHATIKAN 
PEWAWANCARA

• Kemauan mendengar dengan sabar

• Dapat berinteraksi dengan orang lain secara baik

• Dapat mengemas pertanyaan dengan baik

• Mampu mengelaborasi secara halus



OBSERVASI

•Observasi merupakan suatu 

teknik untuk menggali 

sumber data berupa 

peristiwa, tempat, lokasi, dan 

rekaman. Teknik observasi 

didasarkan atas pengamatan 

secara langsung.



Pengamatan merupakan alat yang 

valid untuk mengetes suatu 

kebenaran atas informasi yang 

diberikan kepada subjek untuk 

memperoleh kevalidan tentang data 

yang dilakukan dengan mengamati 

secara langsung terhadap objek 

yang ada di lokasi penelitian. H.B. 

Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 103.



Pengamatan harus 

mengarah kepada 

tujuan menangkap 

makna-makna di balik 

peristiwa atau gejala 

yang dimaksud.



PENGAMATAN

Partisipan penuh

Partisipan sebagai 

pengamat

Pengamat sebagai 

Partisipan

Pengamat total

Babbie, 1982



PENELITI HARUS BISA 
TERLIBAT SECARA AKRAB 
SAMPAI MEREKA TIDAK 

TERGANGGU KENYAMANANNYA

Peneliti ingin menjadi PO (Participant observation)



FGD (FOCUS GROUP 
DISCUSSION)

• Menyerap beberapa informasi dari sejumlah orang (yang 

menjadi partisipan) di suatu tempat, dalam suatu waktu, dan 

utk suatu acara yang dirancang

• Informasi diharapkan bervariasi

• Di antara partisipan bukan saja bisa menyampaikan, tetapi 

mengkritisi pandangan partisipan lain



MENGKAJI DOKUMEN DAN ARSIP

 Terkait peristiwa masa lampau berkaitan dengan masa 

kini

 Penting untuk mendukung proses interpretasi

 Peneliti bersikap kritis dan teliti



TERIMA KASIH


